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ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders is a collection of symptoms or complaints
caused by significant work and occupational activities that affect the
normal function of soft tissue which includes nerves, tendons and
muscles. The research design used is quantitative research with
observational methods with a cross-sectional approach. The population
in this study was a total of 53 chicken farmer workers. The sample for
this research was determined using a total sampling technique. Based
on the results of research conducted by 53 workers at PT. Expravet
Nasuba, there is a relationship between work posture and complaints
about MSDs in chicken farmer workers at PT. Expravet Nasuba with a
value of p = 0.000 (p < 0.00), there is a relationship between work
period and complaints MSDs with a value of p = 0.410 (p < 0.41), there
is a relationship between workload and MSDs complaints with a value of
p = 0.000 (p < 0.00), there is a relationship between age and MSDs
complaints with a value of p = 0.000 (p < 0.00).

Keywords: Working posture, working period, workload, age, and
complaints of musculoskeletal disorders.
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PENDAHULUAN
Bagian penting dari
peningkatan kesehatan kerja

adalah menjadikan tempat kerja
lebih nyaman, sehingga
membantu karyawan merasa
lebih nyaman dan mengurangi
kemungkinan keluhan vyang
dirasakan saat bekerja.
Menciptakan tempat kerja yang
aman dengan mengurangi atau
menghilangkan keluhan
musculoskeletal terkait
pekerjaan dengan kapasitas fisik

karyawan. Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3)
merupakan upaya untuk
melindungi kesehatan dan
keselamatan pekerja saat

melakukan pekerjaan dengan
penerapan upaya pengendalian
seluruh bentuk potensi bahaya
yang ada dilingkungan tempat
kerja. Kesehatan pekerja harus
ditingkatkan jika ingin
meningkatkan kapasitas kerja;
hanya dengan cara itulah para
pekerja dapat bekerja secara

memadai, nyaman, dan
produktif. (Malaka, 2016).
Pada survei awal yang

dilakukan pada bulan April 2024,
hasil wawancara terhadap 10
orang pekerja peternak ayam di
PT.Expravet Nasuba didapatkan
96% responden mengalami
keluhan musculoskeletal.
Keluhan yang dirasakan oleh
pekerja peternak ayam
diantaranya nyeri pada
punggung, pinggang, bahu, dan
kaki. Pasalnya, postur tubuh
pekerja berada pada posisi

membungkuk, penuangan pakan
yang banyak dan dalam waktu
yang lama.

Setelah dilakukan
observasi terlihat bahwa pekerja
peternak ayam memiliki
kebiasaan dalam bekerja seperti
aktivitas berulang, dan
dilakukan secara terus menerus
dengan beban kerja yang berat
sehingga mengakibatkan nyeri
pada bahu, punggung dan
pinggang.

Keluhan musculoskeletal
pada pekerja peternak ayam
dapat mempengaruhi
produktivitas dan efisiensi kerja,
meningkatkan resiko kecelakaan
kerja, penyakit akibat kerja,
serta tidak mencapai target.
Berdasarkan kondisi tersebut
peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan
judul % Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders Pada

Pekerja Peternak Ayam
PT.Expravet Nasuba”.
METODE

Penelitian ini

menggunakan desain penelitian
kuantitatif = dengan metode
observasional dengan
pendekataan  Cross-Sectional.
Secara khusus, lima puluh tiga
(53) pekerja peternak ayam
PT.Expravet Nasuba
dipertimbangkan sebagai
populasi penelitian ini. Sampel
penelitian ini adalah lima puluh
tiga (53) orang pekerja peternak
ayam PT.Expravet Nasuba.
HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Di PT.Expravet Nasuba
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Variabel f Persentase
(%)
Umur
< 35 tahun 50 94.3
>36 tahun 3 5.7
Total 53 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 86.8
Perempuan 7 13.2
Total 53 100

Berdasarkan tabel diatas,

pada kolom umur

pekerja

dikelompokkan menjadi 2 yaitu
usia tidak beresiko < 35 tahun
berjumlah 50 orang dengan

persentase (94.3%).

Usia

beresiko > 36 tahun berjumlah 3

orang dengan
(5.7%).

persentase

Berdasarkan tabel diatas,
diketahui bahwa karakteristik
responden. Pekerja peternak
ayam berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 46 pekerja
dengan persentase (86.8%).
Jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 7 pekerja dengan
persentase (13.2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di PT.Expravet

Nasuba
Variabel f Persentase
(%)
Masa Kerja
Tenaga kerja baru 25 47.2
Tenaga kerja lama 28 52.8
Total 53 100
Postur Kerja
Baik 52 98.1
Buruk 1 1.9
Total 53 100
Beban Kerja
Ringan 44 83.0
Berat 9 17.0
Total 53 100
Keluhan MSDs
Rendah 51 96.2
Sedang 2 3.8
Total 53 100
Usia
Tidak beresiko 50 94.3
Beresiko 3 5.7
Total 53 100
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Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa pada
variabel Masa Kerja, dari 53
orang karyawan yang menjadi
responden penelitian diketahui
bahwa mayoritas responden
yaitu sebanyak 25 orang
(47.2%) memiliki masa Kkerja
yang tenaga kerja baru dan
sisanya yaitu sebanyak 28 orang
(52.8%) memiliki masa kerja
yang tenaga kerja lama.

Pada variabel postur
kerja, diketahui bahwa
mayoritas responden yaitu

sebanyak 52 orang (98.1%)
memiliki postur kerja baik dan
sisanya yaitu sebanyak 1 orang
(1.9%) memiliki postur kerja
buruk.
Pada
kerja,

beban
bahwa

variabel
diketahui

mayoritas responden yaitu
sebanyak 44 orang (83.0%)
memiliki beban kerja yang berat
dan sisanya yaitu sebanyak 9
orang (17.0%) memiliki beban
kerja yang ringan.

Pada variabel keluhan
MSDs, diketahui bahwa
mayoritas responden yaitu

sebanyak 51 orang (96.2%)
memiliki keluhan yang sedang
dan sisanya yaitu sebanyak 2
orang (3.8%) memiliki keluhan
yang rendah

Pada variabel usia,
diketahui  bahwa mayoritas
responden vyaitu sebanyak 50
orang (94.3%) memiliki keluhan
yang sedang dan sisanya yaitu
sebanyak 3 orang (5.7%)
memiliki keluhan yang rendah.

Tabel 3. Hubungan Pengaruh Postur kerja dengan keluhan MSDs

Keluhan Musculoskeletal Disorders

Variabel Rendah Sedang Jumlah p-
f % f % f % value
Postur Kerja

Baik 50 50.1 2 2.0 52 52,
0

Buruk 1 10 0 0o 1 1.0 09000
Total 51 51 2 2 53 10
0

Temuan uji statistik yang
dilakukan dengan menggunakan
Chi-Square diperoleh nilai p
0,000 (p < a) yang artinya ada
hubungan secara statistik antara

postur kerja dengan keluhan
MSDs pada pekerja peternak
ayam PT.Expravet Nasuba tahun
2024.

Tabel 4. Hubungan Pengaruh Masa Kerja dengan Keluhan MSDs
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Keluhan Musculoskeletal Disorders

Variabel Rendah Sedang Jumlah p-
f % f % f % value
Masa Kerja
< 5 tahun 25 241 O 9 25 25,
0
> 6 tahun 26 269 2 1.1 28 28. 0,410
0
Total 51 51 2 10.1 53 10
0
Temuan uji statistik yang masa kerja dengan keluhan

dilakukan dengan menggunakan
Chi-Square diperoleh nilai p =
0.410 (p < a) yang artinya ada
hubungan secara statistik antara

MSDs pada pekerja peternak
ayam PT.Expravet Nasuba tahun
2024

Tabel 5. Hubungan Pengaruh Beban Kerja dengan keluhan MSDs

Keluhan Musculoskeletal Disorders

Variabel Rendah Sedang Jumlah p-
f % f % f % value
Beban Kerja
Ringan 42 423 2 1.7 44 44,
0
Berat 9 87 0 03 9 90 000
Total 51 51 2 2 53 10
0
Temuan uji statistik yang masa kerja dengan keluhan

dilakukan dengan menggunakan
Chi-Square diperoleh nilai p =
0,000 (p < a) yang artinya ada
hubungan secara statistik antara

MSDs pada pekerja peternak
ayam PT.Expravet Nasuba tahun
2024.

Tabel 6. Hubungan Pengaruh Usia Dengan Keluhan MSDs

Keluhan Musculoskeletal Disorders

Variabel Rendah Sedang Jumlah p-
f % f % f % value
Usia
< 35tahun 48 48.1 2 1.9 50 94.
3
> 36tahun 3 20 0 01 3 57 0000
Total 51 51 2 2 53 10




Temuan uji statistik yang

dilakukan dengan menggunakan
Chi-Square diperoleh nilai p =
0,000 (p < a) yang artinya ada
hubungan secara statistik antara
usia dengan keluhan MSDs pada

pekerja

peternak ayam

PT.Expravet Nasuba tahun 2024.

KESIMPULAN

1.

. Ada

. Ada

Ada hubungan secara
statistik antara postur kerja
dengan keluhan MSDs pada
pekerja peternak  ayam
PT.Expravet Nasuba tahun
2024.

hubungan secara
statistik antara masa kerja
dengan keluhan MSDs pada
pekerja peternak  ayam
PT.Expravet Nasuba tahun
2024.

. Ada hubungan secara

statistik antara masa kerja
dengan keluhan MSDs pada
pekerja peternak ayam
PT.Expravet Nasuba tahun
2024.

hubungan secara
statistik antara usia dengan
keluhan MSDs pada pekerja
peternak ayam PT.Expravet
Nasuba tahun 2024.
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